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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya hidup dan perilaku konsumtif terhadap belanja
online pada remaja. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam pola konsumsi dan gaya hidup remaja, dengan belanja online menjadi fenomena yang
semakin umum. Faktor-faktor seperti kemudahan akses, ragam pilihan produk, serta promosi dan diskon
menarik dari platform e-commerce mendorong remaja untuk melakukan belanja online secara impulsif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan bantuan program SPSS 22 untuk
analisis data, melibatkan 35 remaja sebagai sampel yang diambil melalui teknik simple random sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup dan perilaku konsumtif memiliki pengaruh signifikan
terhadap aktivitas belanja online pada remaja.

Kata Kunci : belanja online, perilaku konsumtif, gaya hidup.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pada pola konsumsi dan gaya hidup. Contoh
perubahan yang paling mencolok adalah kemunculan dan pertumbuhan pesat e-commerce atau
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belanja online. Belanja online sudah menjadi sebuah fenomena global yang mempengaruhi
berbagai kelompok usia, termasuk remaja.

Remaja merupakan salah satu kelompok demografis yang paling adaptif terhadap teknologi,
telah menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk mengadopsi belanja online. Hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti kemudahan akses, ragam pilihan produk, kemudahan transaksi, serta
daya tarik promosi dan diskon yang ditawarkan oleh berbagai platform e-commerce. Di sisi lain,
belanja online juga membawa implikasi terhadap gaya hidup dan perilaku konsumtif remaja.

Gaya hidup remaja di zaman ini sangat dipengaruhi oleh berbagai tren dan perkembangan
digital. Media sosial dan juga platform e-commerce saling berinteraksi dalam membentuk persepsi
dan preferensi remaja terhadap produk dan layanan. Pengaruh dari lingkungan pertemanan,
influencer, dan juga iklan online seringkali mendorong remaja untuk melakukan pembelian yang
impulsif dan tidak terencana, yang pada akhirnya mengarah pada perilaku konsumtif.

Belanja online adalah platform di internet tempat barang dan jasa ditawarkan kepada
pengguna. Pengunjung dapat melihat produk-produk dalam bentuk gambar, foto, atau video di toko
online ini. Sebagian besar proses belanja dilakukan secara virtual melalui internet. Pemakaian
internet oleh remaja telah mengintegrasikan belanja online sebagai bagian tak terpisahkan dari gaya
hidup mereka. Berpartisipasi dalam penggunaan internet memungkinkan remaja untuk mengakses
berbagai fasilitas yang disediakan, terutama dalam konteks belanja.

Belanja secara online memberikan kemudahan seperti penghematan biaya, pengiriman
langsung ke rumah, pembayaran melalui transfer elektronik, dan harga yang lebih terjangkau. Hal
ini membuat pengguna merasa lebih nyaman karena tidak perlu mengunjungi pasar yang ramai
atau mal untuk membeli barang yang diinginkan. Selain itu, belanja online memungkinkan remaja
untuk berbelanja kapan saja tanpa harus menunggu waktu luang atau liburan. Dengan demikian,
peran internet ini telah membawa perubahan signifikan dalam gaya hidup remaja, khususnya dalam
praktik belanja mereka.

Banyaknya minat masyarakat terhadap belanja online disebabkan oleh kemudahan dalam
memperoleh barang yang diinginkan. Prosesnya sederhana, yaitu pengguna hanya perlu memilih
produk dari gambar yang tersedia di akun toko online, melakukan pemesanan langsung, dan
melakukan pembayaran melalui transfer elektronik. Kemudahan ini menjadikan belanja online
sebagai pilihan yang sangat praktis dan mudah digunakan.

Perilaku konsumtif ini merupakan sebuah prilaku yang berdampak pada aspek finansial,
tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial. Contohnya, kecenderungan untuk membeli barang-
barang yang sebenarnya tidak diperlukan dapat menyebabkan ketidakpuasan diri dan masalah
manajemen keuangan. Lain dari itu, perilaku konsumtif dapat berpengaruh terhadap interaksi sosial
remaja, baik dalam lingkungan keluarga maupun pertemanan.

Ada tiga faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, yakni : (1) Faktor budaya, terdiri
dari budaya sebagai penentu keinginan dan perilaku, subbudaya dan kelas sosial. (2) Faktor sosial,

terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status. (3) Faktor pribadi, terdiri dari usia dan
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daur siklus hidup, pekerjaan dan lingkungan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep
diri. (4) Faktor psikologis, terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran dan keyakinan dan sikap.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji pengaruh gaya hidup dan perilaku konsumtif
belanja online pada remaja. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi kehidupan remaja secara keseluruhan.
Melalui pendekatan yang komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang dinamika belanja online di kalangan remaja dan implikasinya
terhadap perkembangan mereka.

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi berbagai
pihak, termasuk orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan, dalam merumuskan strategi yang
efektif untuk mengelola dan meminimalisir dampak negatif dari perilaku konsumtif belanja online
pada remaja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam literatur
akademik mengenai perilaku konsumtif dan gaya hidup remaja pada era digital ini.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh gaya hidup dan perilaku konsumtif
belanja online pada remaja. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan sistem
program komputer Statistical (SPSS 22) dengan analisis normalitas, linearitas dan regresi
sederhana. Populasi yang menjadi sasaran penelitian adalah para remaja, dengan jumlah sampel
adalah 35 orang remaja dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan
menggunakan Google form sebagai teknik pengambilan sampelnya. Sampel merupakan bagian
dari keseluruhan populasi atau sebagian kecil dari anggota populasi yang diambil sesuai prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasi. Dengan hasil frekuensi yang didapatkan sebagai
berikut:

GAYA HIDUP 1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 5 13.9 14.3 14.3
Setuju 16 44.4 45.7 60.0
Tidak Setuju 13 36.1 37.1 97.1
Sangat Tidak Setuju 1 2.8 2.9 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0
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GAYA HIDUP 2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 2 5.6 5.7 5.7
Setuju 14 38.9 40.0 45.7
Tidak Setuju 18 50.0 51.4 97.1
Sangat Tidak Setuju 1 2.8 2.9 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0
GAYA HIDUP 3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 6 16.7 17.1 17.1
Setuju 17 47.2 48.6 65.7
Tidak Setuju 11 30.6 31.4 97.1
Sangat Tidak Setuju 1 2.8 2.9 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0
PERILAKU KONSUMTIF 1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 23 63.9 65.7 65.7
Setuju 10 27.8 28.6 94.3
Tidak Setuju 2 5.6 5.7 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0
PERILAKU KONSUMTIF 2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 14 38.9 40.0 40.0
Setuju 17 47.2 48.6 88.6
Tidak Setuju 4 11.1 114 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0
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PERILAKU KONSUMTIF 3

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 2 5.6 5.7 5.7
Setuju 5 13.9 14.3 20.0
Tidak Setuju 19 52.8 54.3 74.3
Sangat Tidak Setuju 9 25.0 25.7 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup merujuk pada cara individu atau kelompok manusia menjalani kehidupan
sehari-hari mereka. Ini mencakup segala aspek aktivitas, kebiasaan, nilai-nilai, preferensi, dan
pilihan yang mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Gaya hidup
tidak hanya mencakup tindakan-tindakan konkret seperti pola makan, aktivitas fisik, dan kegiatan
sehari-hari, tetapi juga mencakup aspek-aspek psikologis, sosial, dan budaya yang membentuk
identitas individu.

Adapun faktor yang mempengaruhi Gaya Hidup:
1. Budaya dan Nilai — nilai

Nilai-nilai yang dianut secara budaya atau personal, seperti pentingnya keluarga, kebebasan
individual, atau komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan.

2. Lingkungan Sosial dan Ekonomi

Status sosial, pendidikan, dan akses terhadap sumber daya yang mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk membuat pilihan gaya hidup.

3. Teknologi dan Globalisasi

Pengaruh teknologi modern dan konektivitas global terhadap gaya hidup, termasuk akses
terhadap informasi, media sosial, dan pola konsumsi.

4. Perkembangan Pribadi dan Tujuan Hidup

Perubahan dalam kehidupan seseorang, seperti transisi keluarga, perubahan karier, atau
perubahan nilai-nilai pribadi yang mempengaruhi pilihan gaya hidup.

Memahami gaya hidup seseorang tidak hanya memberikan gambaran tentang bagaimana
mereka menjalani kehidupan sehari-hari, tetapi juga dapat memberikan wawasan yang dalam
tentang kesehatan dan kesejahteraan mereka. Gaya hidup yang sehat dan seimbang sering kali
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terkait erat dengan kualitas hidup yang lebih baik, sementara gaya hidup yang tidak sehat dapat
berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental seseorang.

a. Pengertian Perilaku Konsumtif

Definisi dari perilaku konsumtif adalah perilaku pembelian tanpa pertimbangan yang
kuat dan mengutamakan keinginan dibanding kebutuhan. Keinginan melakukan pembelian
produk secara berlebihan menjadi awal munculnya perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif pada
masyarakat Indonesia sangat tinggi. Jika perilaku konsumtif terus dilakukan tanpa berpikir
panjang, maka akan mengakibatkan tindakan boros, artinya individu tidak dapat membedakan
mana yang benar benar dibutuhkan serta mana yang hanya menjadi keinginan.

Perilaku konsumtif juga merupakan suatu perilaku yang ditandai dengan adanya
kehidupan yang mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal dan
memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar-besarnya serta adanya pola hidup manusia
yang dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan untuk memenuhi hasrat keinginan semata.

Perilaku konsumtif merupakan salah satu fenomena yang saat ini banyak terjadi,
meskipun tidak semua masyarakat berperilaku konsumtif, tetapi sebagian dari masyarakat
mereka melakukan prilaku konsumtif dimana mereka membeli barang-barang yang sebenarnya
tidak terlalu di butuhkan atau selain mengutamakan kebutuhan pangan, papan dan sandang.

Ciri-ciri Perilaku Konsumtif diantaranya adalah :

1) Membeli barang atau jasa tanpa perencanaan sebelumnya atau tanpa mempertimbangkan
kebutuhan yang sebenarnya.

2) Lebih memperhatikan nilai simbolis atau status sosial yang terkait dengan barang atau
merek tertentu daripada fungsinya.

3) Memiliki kecenderungan untuk menghabiskan lebih banyak uang untuk barang-barang
yang mungkin tidak diperlukan secara esensial.

4) Bergantung pada utang atau kartu kredit untuk membeli barang, yang dapat menyebabkan
akumulasi hutang yang signifikan.

5) Prioritas dalam membeli barang yang memenuhi keinginan pribadi daripada memenubhi
kebutuhan dasar atau investasi jangka panjang.

6) Meskipun membeli barang baru, individu tidak merasa puas dan terus mencari pembelian
baru untuk memenuhi keinginan atau ekspektasi mereka.

Adapun faktor-faktor Penyebab Perilaku Konsumtif yaitu :

a) Pengaruh Media dan Iklan: Promosi produk yang intensif dan manipulatif dapat mendorong
konsumsi yang tidak rasional.

b) Trend dan Budaya Konsumtif: Tekanan sosial untuk mengikuti tren dan gaya hidup tertentu
dapat mendorong perilaku konsumtif.
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c) Teknologi dan Ketersediaan Barang: Akses mudah ke berbagai produk dan layanan melalui
online atau ritel dapat memicu impuls untuk membeli.

d) Psikologis dan Emosional: Perasaan seperti stres, kebosanan, atau kesepian dapat
mendorong seseorang untuk membeli barang sebagai bentuk penghiburan atau kepuasan.

Dengan ini perilaku konsumtif dapat memunculkan beberapa dampak diaantaranya :

1) Hutang berlebihan, kesulitan dalam memenuhi kewajiban finansial, dan risiko
kebangkrutan.

2) Konsumsi yang berlebihan dapat berkontribusi pada masalah lingkungan seperti limbah dan
polusi.

3) Perasaan tidak puas atau tergantung pada kepuasan instan dapat mengganggu kesehatan
mental seseorang.

4) Fokus pada pemenuhan keinginan materiil dapat mengganggu kualitas hidup secara
keseluruhan.

Pengertian Belanja Online

Belanja online adalah proses pembelian barang atau jasa melalui internet. Belanja online
memberikan kemudahan akses bagi konsumen untuk memilih dan membeli produk atau layanan
dari kenyamanan rumah mereka sendiri atau di mana pun mereka berada. Konsumen dapat
menjelajahi berbagai pilihan produk, membandingkan harga, dan membaca ulasan dari pengguna
lain sebelum membuat keputusan pembelian.

Belanja online sering kali disertai dengan penawaran, diskon, dan promosi yang menarik.
Platform e-commerce dan aplikasi sering menawarkan kode promo, kupon diskon, atau penawaran
spesial lainnya yang tidak selalu tersedia di toko fisik. Hal ini dapat menghemat biaya bagi
konsumen dan memberikan nilai tambah pada pengalaman berbelanja mereka.

Beberapa platform e-commerce juga menggunakan teknologi untuk menyajikan
rekomendasi produk yang disesuaikan dengan preferensi konsumen berdasarkan riwayat
pembelian atau penelusuran mereka sebelumnya. Ini meningkatkan pengalaman pengguna dengan
menyederhanakan proses penemuan produk yang relevan dan sesuai minat.

Selain itu platform e-commerce menyediakan akses ke berbagai macam produk dan merek
dari seluruh dunia. Ini memungkinkan konsumen untuk menemukan barang yang mungkin sulit
ditemukan di toko lokal mereka, atau untuk membandingkan berbagai opsi sebelum memilih
produk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka.

Belanja secara online dinilai lebih praktis dan cepat untuk memperoleh barang - barang
yang diinginkan seperti pakaian, jilbab, tas, sepatu, sandal, aksesoris, kosmetik dan lainnya, oleh
karena kepraktisan inilah para remaja menjadi sulit mengendalikan diri dan hal ini menimbulkan
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kecanduan dalam belanja yang mana pada akhirnya menjadikan mahasiswa berperilaku boros,
karena dalam penggunaannya mahasiswa tidak lagi memikirkan seberapa besar barang tersebut
dibutuhkan melainkan hanya terfokus pada keinginan dalam belanja produk-produk online.

Kemajuan dalam logistik dan pengiriman telah meningkatkan kemudahan belanja online.
Banyak platform menawarkan opsi pengiriman cepat atau bahkan gratis, serta kemampuan untuk
melacak status pengiriman secara real-time. Selain itu, layanan pelanggan yang tersedia secara
online memungkinkan konsumen untuk mengajukan pertanyaan, mengatasi masalah, atau
mengembalikan produk dengan lebih mudah.

Namun, belanja online juga memiliki beberapa tantangan, seperti risiko keamanan data
pribadi, potensi penipuan online, atau ketidaksesuaian produk dengan harapan konsumen. Penting
bagi konsumen untuk berhati-hati dan memilih platform yang terpercaya serta melindungi
informasi pribadi mereka.

Secara keseluruhan, belanja online telah mengubah cara konsumen berbelanja dengan
memberikan lebih banyak pilihan, kenyamanan, dan nilai tambah. Ini terus menjadi tren yang
dominan dalam perdagangan ritel global, memungkinkan konsumen untuk menjalani gaya hidup
yang lebih efisien dan terhubung secara global.

Pengaruh Gaya Hidup Dan Perilaku Konsumtif Belanja Online Pada Remaja

Di era digital saat ini, belanja online semakin populer dan dilirik oleh masyarakat. Salah
satu tempat belanja online yang paling terkenal adalah e-commerce. Secara umum, e-commerce
(perdagangan elektronik) adalah aktivitas jual beli barang atau jasa serta transmisi dana atau data
melalui jaringan elektronik, terutama internet. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah
transaksi konvensional menjadi transaksi elektronik, memungkinkan jual beli barang atau jasa
dilakukan secara online dengan memanfaatkan jaringan internet.

Pengguna e-commerce, baik sebagai penjual maupun pembeli, terus bertambah karena
berbagai keunggulan yang ditawarkan. E-commerce memungkinkan transaksi dilakukan kapan
saja, dari mana saja, serta dapat menghemat biaya. Shopee adalah salah satu marketplace berbasis
mobile yang pertama kali diluncurkan pada tahun 2015 di Singapura dan dengan cepat memperluas
jaringannya ke berbagai negara seperti Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam, dan
Filipina. Shopee saat ini populer di berbagai kalangan masyarakat, terutama remaja karena
menawarkan kemudahan, kepraktisan, efisiensi, dan harga yang terjangkau. Shopee menarik
konsumen dengan berbagai promosi, metode pembayaran yang mudah, gratis ongkir, serta harga
barang yang lebih murah.

Namun, kemudahan yang ditawarkan oleh e-commerce juga membawa dampak negatif,
terutama dalam bentuk perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif adalah perilaku yang ditandai
dengan kehidupan mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal,
serta adanya dorongan untuk memenuhi keinginan semata. Perilaku konsumtif ini banyak terjadi
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di kalangan masyarakat, terutama di perkotaan dan di kalangan remaja, yang dikenal sebagai kaum
milenial. Perkembangan internet yang makin cepat serta berbagai penawaran menarik dari e-
commerce membuat masyarakat, terutama remaja, semakin cenderung bersikap konsumtif.

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan
pendapatnya dalam membelanjakan uang serta cara mengalokasikan waktu. Gaya hidup memiliki
hubungan positif dengan perilaku konsumtif pada remaja. Gaya hidup yang konsumtif sering
dijumpai di kalangan generasi muda, yang orientasinya diarahkan pada kenikmatan, kesenangan,
dan kepuasan dalam mengonsumsi barang secara berlebihan. Remaja sebagai bagian dari generasi
muda seringkali terpengaruh oleh tren dan gaya hidup yang populer di kalangan mereka.

Kampus adalah salah satu contoh tempat remaja memperoleh pengetahuan dan
bersosialisasi, seringkali menjadi ajang pamer penampilan dan gaya hidup. Remaja yang memiliki
kemampuan finansial lebih mudah terpengaruh untuk memenuhi gaya hidup konsumtif tersebut
dan mengutamakan penampilan, gengsi, dan mengikuti lingkungan sekitar. Perilaku konsumtif ini,
jika dibiarkan, dapat mengubah gaya hidup remaja menjadi kebiasaan yang sulit diubah, dan
mengalihkan fokus mereka dari orientasi masa depan ke gaya hidup saat ini.

HASIL PEMBAHASAN
Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Pada tahun 1965 S.S. Shapiro dan M.B. Wilk dalam tulisannya yang berjudul “An
analysis of variance test for normality (complete samples)”, memperkenalkan sebuah metode/cara
untuk uji normalitas data. Metode ini dikenal dengan nama Uji Shapiro-Wilk dan terdapat dalam
beberapa software statistik seperti SPSS dan excel.

UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
GAYA HIDUP 130 35 142 .946 35 .085
PERILAKU 217 35 .000 929 35 027

KONSUMTIF
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas maka dapat diketahui nilai signifikasi Gaya Hidup
0,085 dan nilai signifikasi Perilaku konsumtif 0,027 dimana nilai signifikasi keduanya lebih besar
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
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Uji Linearitas

Uji Linearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
tak bebas apakah linear atau tidak. Linear diartikan hubungan seperti garis lurus. Uji linearitas
umumnya digunakan sebagai persyaratan analisis bila data penelitian akan analisis menggunakan
regresi linear sederhana atau regresi linear berganda. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah hubungan antara variabel-variabel bebas dan tak bebas penelitian tersebut terletak pada
suatu garis lurus atau tidak. Konsep linearitas mengacu pada pengertian apakah variabel-variabel
bebas dapat digunakan untuk memprediksi variabel tak bebas dalam suatu hubungan tertentu.

UJI LINEARITAS

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F
PERILAKU Between (Combined) 27.646 7 3.949 2.429
KONSUMTIF *  Groups Linearity 6.184 1 6.184 3.804
GAYA HIDUP Deviation from 21.462 6 3.577 2.200
Linearity
Within Groups 43.897 27 1.626
Total 71.543 34

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas maka dapat diketahui nilai signifikasi 0,074 lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara “Pengaruh
Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif Belanja Online Pada Remaja”

Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis uji regresi merupakan suatu kajian dari hubungan antara satu variabel, yaitu
variabel yang diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau lebih variabel, yaitu variabel
yang menerangkan (the explanatory). Apabila variabel bebasnya hanya satu, maka analisis
regresinya disebut dengan regresi sederhana. Apabila variabel bebasnya lebih dari satu, maka
analisis regresinya dikenal dengan regresi linear berganda. Dikatakan berganda karena terdapat
beberapa variabel bebas yang mempengaruhi variabel tak bebas.

1. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 2942 .086 .059 1.407
a. Predictors: (Constant), GAYA HIDUP
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas menyatakan bahwa nilai R square dari
variable Gaya Hidup remaja tentang belanja online sebesar 0,086 sehingga dapat dikatakan baik
karena R square lebih besar dari 0.05 maka R2 sebesar 8,6%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Pengaruh Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif Belanja Online Pada Remaja sebesar 8,6%.

2. Uji T (Uji Hipotesis)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.622 .878 5.266 .000
GAYA 213 121 294 1.767 .086

HIDUP
a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF

Berdasarkan hasil Uji T (uji hipotesis) diatas dinyatakan bahwa nilai signifikasi 0,086 lebih
besar 0,05 maka dapat disimpulkan variable independent tidak berpengaruh signifikasi terhadap
variable dependent. Persamaan regresi yang diperoleh 4,622 — 0,213X

Nilai konstanta yang diperoleh 4,622 maka bisa diartikan bahwa jika variable independent dinilai
0 (konstanta), maka variable dependent bernilai 4,622.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perkembangan e-
commerce dalam belanja online memberikan banyak kemudahan dan keuntungan, namun juga
memicu perilaku konsumtif terutama di kalangan remaja dan mahasiswa. Selain itu belanja online
sering kali mendorong perilaku konsumtif pada remaja, yang ditandai dengan pembelian impulsif
dan berlebihan, sering kali tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya. Perilaku konsumtif
dapat menyebabkan masalah keuangan, ketidakpuasan diri, dan dapat mempengaruhi interaksi
sosial remaja baik dalam lingkungan keluarga maupun pertemanan.

Untuk mengatasi dampak negatif ini, perlu adanya edukasi mengenai manajemen keuangan
yang baik dan pentingnya nilai-nilai non-material. Pendidikan dari orang tua, sekolah, serta
kampanye sosial dari perusahaan e-commerce dapat membantu remaja menjadi lebih bijak dalam
mengelola keuangan dan menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan.

Sedangkan berdasarkan uji normalitas dan linearitas, ditemukan bahwa gaya hidup dan
perilaku konsumtif remaja berhubungan secara signifikan dengan belanja online, yang
menunjukkan bahwa perubahan dalam gaya hidup digital dapat mempengaruhi perilaku konsumsi
remaja.

1209



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 1’ * "

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 1 No: 4, Juni 2024 ‘ V

E-ISSN : 3047-7824

DAFTAR PUSTAKA

Azizah, M., & Aswad, M. (2022). Pengaruh Belanja Online Pada E-Commerce Shopee Terhadap
Perilaku Konsumtif Generasi Millennial Di Blitar. Jurnal Cendekia llmiah, 1(4).

Minanda, A., Roslan, S., & Anggraini, D. D. (2018). Perilaku Konsumtif Belanja Online Pada
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan IlImu Politik Universitas Halu Oleo Kendari.

Mulyati, S. (2023). Pengaruh Transaksi E-Commerce Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi (Jurkami), 8.
Https://D0i.0Org/10.31932/Jpe.V8il

Perdana Oskar, D., Wenda Prinoya, R., Novita, W., & Johan, H. (2022). E-Commerce, Literasi
Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Melalui
Platform Tiktok. Jurnal Ekobistek, 442447,
Https://Doi.0Org/10.35134/Ekobistek.V11i4.434

Septiansari, D., & Handayani, T. (2021). Pengaruh Belanja Online Terhadap Perilaku Konsumtif
Pada Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Ekonomi Dan Manajemen Teknologi,
5(1), 53-65. Https://Doi.Org/10.35870/Emt.V/5i1.372

Thamrin, H., & Saleh, A. A. (2021). Hubungan Antara Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku
Konsumtif Pada Mahasiswa. Komunida: Media Komunikasi Dan Dakwah, 11, 1-14.
Https://Doi.0Org/10.35905/Komunida.VV11i01

Triningtyas, D. A., & Margawati, T. M. (2019). Hubungan Antara Konformitas Dengan Perilaku
Konsumtif Terhadap Online Shopping Pada Remaja. In Maret 2019 (Vol. 5, Issue 1).
Http://Ojs.Ikipmataram.Ac.ld/Index.Php/Jurnalkependidikan/

Wahyuni, R., Irfani, H., Syahrina, I. A., & Mariana, R. (2019). Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi
Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Pada Ibu Rumah Tangga Di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Jurnal Benefita, 4(3), 548.
Https://Doi.Org/10.22216/Jbe.VV4i3.4194

Yuliara, l. M. (2016). Modul Regresi Linier Sederhana.
Https://Simdos.Unud.Ac.ld/Uploads/File_Pendidikan_1 Dir/3218126438990fa0771ddb555
f70be42.Pdf

1210



